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ABSTRAK

Maksud diadakannya penetitian yang ditujukan kepada para mahasiswa ini adalah untuk: 1)

Mengidentifikasi kesalahan-kesalahan penggunaan bahasa lnggris terutama pada penggunaan
katimat Tanya, 2) Mendeskripsikan kesalahan penggunaan bahasa lnggris yang paling dominan
3) Memperoteh gambaran secara keseluruhan tentang bentuk kesalahan penggunaan bahasa
tnggris yang ditakukan oteh mahasiswa dalam pengaiaran micro teaching in English. Faedah
dilaksanakannya penelitian adalah: 1) secara akademis, memberikan sumbangan terhadap
kajian kebahasaan terutama tentang analrsrs kesalahan berbahasa sehingga memperkaya
cakrawala pandang tentang esensi suatu bahasa, 2) secara praktis, bagi para pengaiaL hasil
penetitian ini bisa digunakan sebagai pertimbangan dalarn me'nentukan strategi belaiar
mengajar. Sementara itu bagi pengambil kebijakan, hasil penelitian ini bisa diiadikan wacana
keilmuan sehingga bisa sebagai pijakan dalam menentukan kurikulum yang dipakai diiurusan.
tletode yang iigunakan datim'penetitian ini adalah deskriptif kuatitatif. Datam hat ini peneliti
nengumpulkan data dengan obseryasr, dokumentasi dan interview. Selaniutnya populasi
rcnelitian adalah para mahasisura sernester enam PAUD, UMS tahun 2010/2011. Dalam
:enelitian ini teknik sampting yang digunakan adalah bersifat snowball. Dalam teknik ini ada 5
*elas pada semesfer .tersebut. Pada tiap-tiap kelas didata kesalahan-kesalahan yang muncul
,eng dilakukan oteh mahasiswa. Analisis data yang digunakan adalah berkenaan dengan
:nalisr's kesalahan yang menggunakan empat tahapan. Tahap tersebut adalah identifikasi,
:enjelasan, klasifikasi, dan evaluasi kesalahan. llasil temuan di lapangan nunjukkan bahwa
tesalahan jenis ommission merupakan kesalahan kedua terbanyak yang ditemukan yaitu
sebanyak 35 kati. Kesalahan jenis misformation merupakan kesaiahan pertama, paling sering,
,ztg dialami oleh responden, yakni 48 kali. Selanjutnya jumlah total yang ditemukan pada
a:Tition ada 3 kesalahan. lJntuk kesalahan misordering data yang ada hanya 1 saja.
*esalahan-kesalahaan tersebut dibuat mahasiswa karena mereka menggunakan bahasa
:!)tJ, dimana para mahasiswa masih memadukan antara pola kalimat bahasa lnggris dan
ncra kalimat bahasa lndonesia

qatm kunci: kalimat tanya, artikel, finite,omission, misformation, addition, misordering.

PE'IIDAHULUAN
Penelitian ini berawal dari suatu

iilwr-atinan bahwa adanya fenomena
'mm.-ilarkan kesalahan penggunaan

asa lnggris berlalu begitu saja oleh para
<ai maupun lawan bicara. Kesalahan

i.:c agian orang mengatakan sederhana,
-t. sebagian di antaranya menyatakan

kesalahan itu merupakan suatu
an yang harus dibenahi. Hal ini

oleh seseorang ketika
nakan bahasa lnggris, maka aturan

*:a pada bahasa itu mau tidak mau
dipatuhi. Oleh karena itu,
aan bahasa yang tidak sesuai
jlata bahasa yang berlaku pada
-tu akan terasa janggal manakala
:u dipakai oleh pembicara yang

tidak/belum menguasai bahasa yang
dipakainya dengan baik dan benar.

Kejanggalan yang biasa dijumpai
dalam pemakaian bahasa lnggris adalah
penggunaan berbagai kalimat yang tidak
sesuai dengan struktur yang ditetapkan
oleh bahasa sasaran, dan kadang-kadang
membuat kalimat itu sulit untuk dimengerti
maknanya. Di dalam membuat kalimat
tanya misalnya, sering dijumpai kekurangan
maupun kesalahan dalam penggunaan
finite yang seharusnya ada dan benar
dalam konteks kalimat tanya tertentu.
Kalimat tanya 'Siapa yang tahu?' sering
diterjemahkan menjadi 'Are you
understand?'. Padahal semestinya kalimat
itu harus menggunakan finite 'do' bukan
kata tanya 'are'. Sehhgga kalimat tanya
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ABSTRAK 

 

Maksud diadakannya penelitian yang ditujukan kepada para mahasiswa ini adalah untuk: 1) 

Mengidentifikasi kesalahan-kesalahan penggunaan bahasa Inggris terutama pada penggunaan kalimat 

Tanya, 2) Mendeskripsikan kesalahan penggunaan bahasa Inggris yang paling dominan 3) Memperoleh 

gambaran secara keseluruhan tentang bentuk kesalahan penggunaan bahasa Inggris yang dilakukan oleh 

mahasiswa dalam pengajaran micro teaching in English.  

Faedah dilaksanakannya penelitian adalah: 1) secara akademis, memberikan sumbangan terhadap 

kajian kebahasaan terutama tentang analisis kesalahan berbahasa sehingga memperkaya cakrawala pandang 

tentang esensi suatu bahasa, 2) secara praktis, bagi para pengajar, hasil penelitian ini bisa digunakan 

sebagai pertimbangan dalam menentukan strategi belajar mengajar. Sementara itu bagi pengambil 

kebijakan, hasil penelitian ini bisa dijadikan wacana keilmuan sehingga bisa sebagai pijakan dalam 

menentukan kurikulum yang dipakai di jurusan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Dalam hal ini peneliti 

mengumpulkan data dengan observasi, dokumentasi dan interview. Selanjutnya populasi penelitian adalah 

para mahasiswa semester enam PAUD, UMS tahun 2010/2011. Dalam penelitian ini teknik sampling yang 

digunakan adalah bersifat snowball. Dalam teknik ini ada 5 kelas pada semester tersebut. Pada tiap-tiap 

kelas didata kesalahan-kesalahan yang muncul yang dilakukan oleh mahasiswa. Analisis data yang 

digunakan adalah berkenaan dengan analisis kesalahan yang menggunakan empat tahapan. Tahap tersebut 

adalah identifikasi, penjelasan, klasifikasi, dan  evaluasi kesalahan.  

Hasil temuan di lapangan nunjukkan bahwa kesalahan jenis ommission merupakan kesalahan 

kedua terbanyak yang ditemukan yaitu sebanyak 35 kali. Kesalahan jenis misformation merupakan 

kesalahan pertama, paling sering,  yang dialami oleh responden, yakni 48 kali. Selanjutnya jumlah total 

yang ditemukan pada addition ada 3 kesalahan. Untuk kesalahan misordering data yang ada hanya 1 saja. 

Kesalahan-kesalahaan tersebut dibuat mahasiswa karena mereka menggunakan bahasa PADU, dimana para 

mahasiswa masih memadukan antara pola kalimat bahasa Inggris dan pola kalimat bahasa Indonesia 

  

Kata kunci: kalimat tanya, artikel, finite,omission, misformation, addition, misordering. 

 

 

Pendahuluan 

Penelitian ini berawal dari suatu keprihatinan bahwa adanya fenomena 

membiarkan kesalahan penggunaan bahasa Inggris berlalu begitu saja oleh para pemakai 

maupun lawan bicara. Kesalahan ini sebagian orang mengatakan sederhana, namun 

sebagian di antaranya menyatakan bahwa kesalahan itu merupakan suatu kefatalan yang 
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harus dibenahi. Hal ini disebabkan oleh seseorang ketika menggunakan bahasa Inggris, 

maka aturan yang ada pada bahasa itu mau tidak mau harus dipatuhi. Oleh karena itu, 

penggunaan bahasa yang tidak sesuai dengan tata bahasa yang berlaku pada bahasa itu 

akan terasa janggal manakala bahasa itu dipakai oleh pembicara yang tidak/belum 

menguasai bahasa yang dipakainya dengan baik dan benar. 

Kejanggalan yang biasa dijumpai dalam pemakaian bahasa Inggris adalah 

penggunaan berbagai kalimat yang tidak sesuai dengan struktur yang ditetapkan oleh 

bahasa sasaran, dan kadang-kadang membuat kalimat itu sulit untuk dimengerti 

maknanya. Di dalam membuat kalimat tanya misalnya, sering dijumpai kekurangan 

maupun kesalahan dalam penggunaan finite yang seharusnya ada dan benar dalam 

konteks kalimat tanya tertentu. Kalimat tanya „Siapa yang tahu?‟ sering diterjemahkan 

menjadi „Are you understand?‟. Padahal semestinya kalimat itu harus menggunakan 

finite „do’ bukan kata tanya „are’. Sehingga kalimat tanya tersebut seharusnya „Do you 

understand?‟. Contoh kesalahan lain yang dianggap fatal dalam pengajaran adalah pada 

kalimat tanya „Apakah kamu suka sapi?‟. Dari pertanyaan itu kadang-kadang mahasiswa 

masih keliru menggunakan finite „are’ sebagai ganti dari „do’. Mereka masih 

mengucapkan „Are you like a cow?‟. Kalu ditinjau dari arti kalimat tersebut adalah 

„Apakah kamu seperti sapi?‟. Padahal kalimat yang benar adalah „Do you like a cow?”. 

Kesalahan-kesalahan pada pola kalimat tersebut di atas sering didengar manakala para 

mahasiswa belum menyadari bahwa ada perbedaan struktur antara bahasa Indnesia dan 

bahasa Inggris. Hal ini tidak lain karena pola pikir pembelajar yang belum terbiasa 

membedakan dalam menggunakan struktur bahasa sumber/bahasa sendiri dan struktur 

bahasa sasaran/bahasa Inggris. 

Memang penguasaan struktur pada bahasa tertentu penting dan perlu untuk 

dipelajari apabila seseorang ingin menguasai bahasa itu. Seperti apa yang dikatakan oleh 

Widodo (1996:26) bahwa the language form must be taught because meaning and 

function are expressed through form and without form there could be no communication. 

Fenomena di atas menimbulkan berbagai pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan itu 

diantaranya bagaimana kesalahan itu ada dan mengapa mahasiswa membuat pertanyaan 

seperti itu. Penelitian ini akan menjawab permasalahan-permasalahan di atas khususnya 

permasalahan penggunaan bahasa Inggris pada pengajaran bahasa Inggris untuk anak usia 
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dini. Hal ini bisa dipahami karena di dalam kalimat bahasa Inggris untuk mengungkapkan 

berbagai makna, sejumlah aturan, misalnya finite/penanda tense, harus ditambahkan pada 

kata kerja tertentu.  

Kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh mahasiswa pada sebuah kalimat tanya bisa 

berakibat membingungkan bagi orang yang diajak bicara. Untuk menyoroti persoalan di 

atas penelitian ini membahas kesalahan penggunaan bahasa Inggris yang dipergunakan 

oleh mahasiswa semester VI FKIP jurusan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) UMS. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesalahan-kesalahan penggunaan 

bahasa Inggris terutama pada penggunaan kalimat tanya dan mendeskripsikan kesalahan 

penggunaan bahasa Inggris yang paling dominan yang dilakukan oleh mahasiswa dalam 

pembelajaran micro teaching in English.  

Adapun manfaat dilaksanakannya penelitian adalah: 1) secara akademis, 

memberikan sumbangan terhadap kajian kebahasaan terutama tentang analisis kesalahan 

berbahasa sehingga memperkaya cakrawala pandang tentang esensi suatu bahasa, 2) 

secara praktis, bagi para pengajar, hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai 

pertimbangan dalam menentukan strategi belajar mengajar. Sementara itu bagi pengambil 

kebijakan, hasil penelitian ini bisa dijadikan wacana keilmuan sehingga bisa dijadikan 

pijakan dalam menentukan kurikulum yang dipakai di jurusan. 

 

Metode 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Maksud deskriptif 

adalah penelitian ini menjelaskan fakta-fakta yang ada secara sistematis. Sementara itu 

maksudnya kualitatif menurut Suryabrata (1992: 18) adalah penelitian yang bertujuan 

untuk membuat pencanderaan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta 

dan sifat-sifat suatu keadaan atau peristiwa tertentu. Selanjutnya, Soetopo (2002: 111) 

mengatakan bahwa penelitian jenis ini studi kasusnya mengarah pada pendeskripsian 

secara rinci dan mendalam mengenai potret kondisi tentang apa yang sebenarnya terjadi 

menurut apa adanya di lapangan studinya.     

Lokasi penelitian yang dijadikan objek penelitian adalah di jurusan Pendidikan 

Guru- Pendidikan Anak Usia Dini (PG PAUD) UMS. Dipilihnya jurusan tersebut karena 

masalah ini muncul di lokasi ini.  
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Teknik pengumpulan data dilaksanakan dengan teknik Snowbal Sampling. Data 

dikumpulkan dengan berdasar jumlah sampel dan kriteria sampel. Kriteria dan jumlah 

sampel tersebut dilakukan dengan berdasarkan pertimbangan: 

1. Keragaman jenis kesalahan yang muncul 

2. Ketersediaan sumberdaya untuk pengkajian, baik SDM, waktu dan biaya yang 

diperlukan. 

Data di ambil sebanyak-banyaknya sehingga cukup mewakili populasinya. 

Seandainya masih memerlukan data lain, maka peneliti akan menambahkan data tersebut 

sehingga ditemukan titik jenuh. Sedangkan  sampel yang diteliti adalah mahasiswa 

semester VI tahun angkatan 2010/2011 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan jurusan 

pendidikan guru Pendidikan Anak Usia Dini. Mahasiswa diasumsikan memperoleh 

kesempatan sebagai model pengajar pada mata kuliah micro teaching in English.  

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengambilan data, digunakan instrumen yang berupa: 

a. Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data secara berulang 

sampai mendapatkan informasi yang memuaskan sesuai dengan yang dibutuhkan. 

Wawancancara bersifat lentur, terbuka, dan tidak berstruktur ketat. Pertanyaan untuk 

wawancara sudah disiapkan sebelumnya. Teknik wawancara ini akan diberlakukan 

untuk informan yang sudah terpilih dan dicatat sebagai catatan lapangan (fieldnote) dan 

akan dilakukan perekaman. 

b. Observasi langsung   

Observasi atau pengamatan yang dilakukan adalah pengamatan berperan pasif. 

Pengamatan berperan pasif dilakukan terhadap guru dan murid, yang semuanya 

dilakukan oleh mahasiswa, dalam proses pembelajaran micro teaching in English. 

Selama observasi ini peneliti merekam kegiatan pengajaran agar peristiwa yang terjadi 

selama kegiatan itu tidak luput dari pencatatan dan sewaktu-waktu kegiatan tersebut 

bisa diulang. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian adalah hasil perekaman selama 

pengajaran dan catatan dari peneliti. 
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Teknik Analisis  

Dalam penelitian ini data yang terkumpul dianalisis dengan analisis kualitatif 

sehingga diperoleh gambaran sistematik mengenai permasalahan yang diangkat. 

Beberapa langkah yang ditempuh dalam analisis ini adalah pengidentifikasian kesalahan, 

dilanjutkan dengan penjelasan kesalahan, kemudian pengklasifikasian kesalahan, dan 

diakhiri dengan evaluasi (Ellis: 1986). Kesalahan yang dianalisis peneliti adalah 

kesalahan berdasar pada penggunaan artikel, concord (kesesuaian subjek dan predikat), 

serta  finite (penanda tense). Analisis kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini juga 

untuk mengetahui prosentase kesalahan dari responden, yang selanjutnya dijabarkan 

melalui interpretasi/tafsiran. Interpretasi tersebut dilakukan untuk memberi gambaran 

tentang kesalahan penggunaan bahasa Inggris yang dilakukan oleh para mahasiswa. 

Target Penelitian 

Target dalam penelitian ini adalah: 

a. Mengidentifikasi kesalahan-kesalahan penggunaan bahasa Inggris. 

b. Mendeskripsikan kesalahan penggunaan bahasa Inggris yang paling dominan  

c. Memperoleh gambaran secara keseluruhan tentang bentuk kesalahan penggunaan 

bahasa Inggris yang dilakukan oleh mahasiswa dalam pengajaran micro teaching in 

English. 

 

Hasil Pembahasan 

Dari tindakan yang telah dilaksanakan di lapangan, telah ditemukan beberapa hal 

berkenaan dengan penggunaan bahasa Inggris dalam kalimat. Lebih jelasnya berikut ini 

dipaparkan temuan-temuan tersebut. 

Bentuk-bentuk kesalahan penggunaan finite dalam kalimat tanya bahasa Inggris menurut 

Surface Strategy Taxonomy adalah: omission, misformation, addition, dan misordering. 

1. Kesalahan Jenis omission 

„Ommission’ adalah suatu kesalahan karena tidak adanya ciri semantik yang 

seharusnya ada dalam kalimat. Dalam kalimat tanya kesalahan jenis ini merupakan 

kesalahan terbanyak kedua yang ditemukan, yaitu sebanyak 35 kali. Dari ungkapan 

yang disampaikan ketika mahasiswa mempresentasikan model pembelajaran mereka. 

Kebanyakan mahasiswa mengatakan „What the picture?‟, „What color the apple?’, 
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„What the purpose of handphone?‟ dan sebagainya. Padahal kalau dicermati, kalimat-

kalimat tersebut ternyata kurang adanya penggunaan finite. Kalimat tanya tersebut 

seharusnya ‘What picture is it?, ‘What color is the apple?, ‘What is the purpose of a 

handphone?’ 

 Adapun dalam kalimat pernyataan, jenis kesalahan omission menduduki urutan 

ke-2. Jumlah keseluruhan kalimat jenis ini ada 25 buah. Variasi kesalahan tersebut 

misalnya pada kalimat „O.k. Let’s to hamdallah together’, ‘O.k. all smart, 

applause….,‟ ’The students taking piece of puzzle so in the flats according place‟. 

2. Kesalahan Jenis Misformation  

„Misformation‟ yaitu suatu penggunaan bentuk yang salah dari sebuah morfem. 

Dari data yang ada, ternyata kesalahan jenis ini merupakan kesalahan yang paling 

sering dialami oleh responden. Hal ini terbukti hampir disetiap presentasi kesalahan ini 

sering muncul. Kalimat tersebut ditemukan sebanyak 48 buah. Beberapa contoh 

diantaranya adalah „Are you agree?‟, „Do you are finished?, „Who you can guess it?‟ 

dan lain-lain. Kalimat-kalimat tersebut seharusnya „Do you agree?‟, „Have you 

finished?‟, dan „Can you guess it?‟.  

Kalimat pernyataan jenis misformation ditemukan juga pada analisis ini. Macam 

dari kalimat tersebut misalnya ‘Let we pray together’, „Before study come on let’s sing 

a song together’, ‘There are mangoes patter you sticked it by greenbean ‟ dan lain 

sebagainya 

3. Kesalahan Jenis addition 

„Addition’ (double marking) ialah suatu kesalahan dimana ciri dari semantik yang 

seharusnya hanya satu tanda saja yang diperlukan namun diungkapkan dua kali atau 

lebih. Dari rata-rata keseluruhan  kesalahan, jenis kesalahan ini ternyata jarang muncul 

pada  praktek mahasiswa. Jumlah total yang ditemukan  ada 3 kesalahan. Kesalahan 

tersebut misalnya „Anyone who wants to be a pilot?‟, „Who knows can bold this text?‟, 

„Anyone who has seen these sky objects?‟, dan lain sebagainya. Kalimat-kalimat 

tersebut seharusnya „Who wants to be a pilot?‟, „Who can bold this text?‟, „Who has 

seen these sky objects?‟ 

 Dalam membuat kalimat pernyataan, kesalahan-kesalahan jenis addition juga 

masih dijumpai. Kesalahan tersebut misalnya pada kalimat „Let’s to say Basmallah 
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together’, „You will running to take a rose in the bottle’, „Let’s we read toghether’, 

dan lain-lain. Jenis kesalahan tersebut ada 14 variasi. 

4. Kesalahan Jenis Misordering 

„Misordering’ terjadi karena kesatuan kalimat yang seharusnya membutuhkan 

aturan word order yang baku namun tidak digunakan dalam kalimat itu. Data yang 

ditemukan hanya 1 saja. Kalimat tersebut adalah „What this is?. Kalimat tersebut 

seharusnya „What is this?.  

Pada kalimat pernyataan yang mengalami kesalahan jenis misordering telah 

ditemukan 2 variasi. Kedua variasi tersebut adalah „Banana the color is yellow‟, dan 

„Grape the color is purple‟. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini berkenaan dengan model pengajaran bahasa Inggris pada jurusan 

PG PAUD melalui pembelajaran micro teaching in English. Dalam hal ini peneliti 

mengambil sumber data dari mahasiswa yang berujud wawancara, observasi langsung, 

dan dokumen. Dari sumber data yang terkumpul, ternyata peneliti menjumpai banyak 

kesalahan yang dibuat oleh mahasiswa. 

Di dalam mendiskripsikan kesalahan, peneliti menemukan kesalahan Ommission, 

Addition, Misformation, dan Misordering. Dalam kalimat tanya kesalahan jenis 

ommission merupakan kesalahan terbanyak kedua yang ditemukan yaitu sebanyak 35 

kali. Kesalahan jenis misformation merupakan kesalahan pertama yang paling sering 

dialami oleh responden, ada sebanyak 48 kali. Selanjutnya jumlah total yang ditemukan 

pada addition ada 3 kesalahan. Untuk kesalahan misordering data yang ada hanya 1 saja.  

Kesalahan-kesalahaan tersebut dibuat mahasiswa karena mereka menggunakan bahasa 

PADU, dimana para mahasiswa masih memadukan antara pola kalimat bahasa Inggris 

dan pola kalimat bahasa Indonesia. 

 

Ucapan Terima Kasih 

Alhamdulillah segala puji syukur kami  panjatkan atas Rahmad Allah SWT, 

yang telah memberi hidayah, kekuatan, dan nikmat kepada peneliti sehingga penelitian 

ini bisa selesai. Lewat penelitian ini, peneliti telah mengetahui banyak tentang kesalahan-
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kesalahan penggunaan bahasa Inggris yang dilakukan oleh mahasiswa dalam 

pembelajaran micro teaching in English.  

Dalam kesempatan ini peneliti mengucapkan banyak terima kasih kepada: 

1. Prof. Dr. Harun Joko Prayitno, yang telah memberikan persetujuan pelaksanaan 

penelitian ini, 

2. Ibu Prof. DR. Markhamah, M.Hum., dan Ibu Dr. Nisa, sebagai reviewer proposal 

penelitian, 

3. Rekan-rekan sejawat di PAUD yang telah memberi semangat,Para mahasiswa PG-

PAUD, yang telah bersedia membantu kelancaran penelitian, 

4. Pihak-pihak yang tidak dapat disebutkan secara rinci, yang telah membantu selesainya 

penelitian ini, 

Semoga amal kebaikan yang telah diberikan dibalas dengan pahala yang berlipat. Amin. 

 Akhirnya peneliti berharap semoga hasil penelitian ini dapat memberikan 

sumbangan bagi kebaharuan penelitian sebelumnya serta menjadi tindak lanjut bagi 

penelitian yang akan datang. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

               Surakarta, Maret 2013 

          

               Penulis 
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